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BABˑ Iˑ 

PENDAHULUANˑ 

 

A. Latarˑ Belakangˑ Masalahˑ 

Dalamˑ Islamˑ, wasilah atau tawasul merupakanˑ suatu jalan untukˑ 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam  Tafsir Al-Jalalain disebutkan 

bahwaˑ sebagaiˑ hambaˑ Allahˑ SWTˑ., seharusnyaˑ senantiasa mencariˑ jalanˑ 

yangˑ bolehˑ mendekatkanˑ diriˑ danˑ taatˑ kepada-Nyaˑ sertaˑ menjunjungˑ tinggiˑ 

agamaˑ Islamˑ supayaˑ kelakˑ kitaˑ memperolehˑ kemenanganˑ.1  

Selainˑ ituˑ, dalam Tafsir Asˑ-Sa’diˑ pulaˑ disebutkan bahwaˑ wasilahˑ 

atauˑ tawasul adalahˑ jalanˑ yangˑ bolehˑ mendekatkanˑ diriˑ kepadaˑ Allahˑ 

SWTˑ., yangˑ manaˑ membolehkanˑ memperolehˑ pahalaˑ danˑ kecintaanˑ Allahˑ 

SWTˑ., denganˑ melaksanakanˑ perkaraˑ-perkaraˑ yangˑ wajibˑ yangˑ berkaitˑ 

denganˑ hatiˑ danˑ amalanˑ kebaikanˑ. Selainˑ ituˑ, wasilahˑ danˑ tawasul jugaˑ 

bolehˑ dilakukanˑ denganˑ mendekatiˑ orangˑ-orangˑ yangˑ lebihˑ dekatˑ denganˑ 

Allahˑ SWTˑ sepertiˑ paraˑ nabiˑ atauˑ orangˑ salehˑ dapatˑ membantuˑ 

mendekatkanˑ diriˑ denganˑ lebihˑ kepadaˑ Rabbˑ danˑ senantiasa berlombaˑ-

lombaˑ keˑ arahˑ tersebutˑ denganˑ segalaˑ kemampuanˑ berupaˑ amalˑ- amalˑ 

salehˑ.2 

                                                           
1 Jalaluddin Muhamamd Al-Mahalli dan Jalaluddin Abdurrahman As-Suyuthi, Tafsir 

Jalalain, n.d., jilid1 448-jilid2 325. 
2 Syaikh Abdurrahman Bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-Qur’an as-Sa’di (2) Surat An-Nisa’ 

– Al-An’am, 329-330 & (4) Surat Ar-Ra’d – Al-Hajj, 267-268., n.d. 
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Menurutˑ Alˑ-Syaikhˑ Muhammadˑ binˑ Aliˑ Alˑ-Syaukaniˑ, tawasul 

adalahˑ membuatˑ perantaraˑ atauˑ jalanˑ menuju kepadaˑ Allahˑ SWTˑ., denganˑ 

perantaraˑ seorangˑ mahklukˑ-Nyaˑ mengenaiˑ permohonanˑ yangˑ diinginkanˑ 

seorangˑ hambaˑ kepadaˑ Allahˑ SWTˑ. Selainˑ ituˑ, bertawasul kepadaˑ Allahˑ 

SWTˑ., denganˑ kemuliaan Rasulullahˑ SAWˑ., terjadiˑ ketikaˑ beliauˑ masihˑ 

hidupˑ danˑ setelahˑ wafatnyaˑ, jugaˑ ketikaˑ adaˑ (menyaksikanˑ). Jugaˑ 

bertawasul kepadaˑ Allahˑ SWTˑ., denganˑ perantaraˑ atauˑ kemuliaanˑ orangˑ-

orangˑ muliaˑ, orangˑ-orangˑ yangˑ afdhalˑ danˑ berilmuˑ karenaˑ hakikatnyaˑ 

adalahˑ bertawasul denganˑ amalˑ-amalˑ merekaˑ yangˑ salehˑ danˑ denganˑ 

kelebihanˑ danˑ keutamaanˑ merekaˑ sebabˑ tiadaˑ seorangˑ punˑ yangˑ teristimewaˑ 

kecualiˑ denganˑ amalˑ perbuatannyaˑ yangˑ salehˑ. Halˑ iniˑ disepakatiˑ 

berdasarkanˑ ijmaˑ’ sukutiˑ paraˑ sahabatˑ karenaˑ ketikaˑ berlakuˑ tawasul yangˑ 

dilakukanˑ olehˑ Sayyidina Umarˑ r.a. melaluiˑ perantaraanˑ Rasulullahˑ SAWˑ., 

danˑ pamanˑ Nabiˑ SAWˑ., (selainˑ kepadaˑ Nabiˑ SAWˑ.) tidakˑ adaˑ seorangˑ punˑ 

paraˑ sahabatˑ yangˑ mengingkariˑ perbuatanˑ tersebutˑ.3 

Dalamˑ halˑ tawasul, terjadiˑ banyakˑ perdebatanˑ diantaraˑ kalanganˑ 

banyakˑ orangˑ, terdapatˑ  pendapatˑ  yangˑ membolehkanˑ tawasul danˑ adaˑ jugaˑ 

pendapatˑ yangˑ tidakˑ membolehkannyaˑ. Assabakiyˑ Asyˑ Syafi‘iˑ 

membolehkan tawasul  kepadaˑ Nabiˑ Muhammadˑ SAWˑ, secaraˑ ijma‘ˑ. 

Bahwasanyaˑ  tidakˑ adaˑ satupunˑ yangˑ mengingkari pendapatˑ iniˑ dariˑ 

kalanganˑ salafˑ danˑ khalafˑ, sampaiˑ kedatanganˑ Ibnuˑ Taimiyyahˑ danˑ beliauˑ 

mengingkariˑ tawasul kepadaˑ Nabiˑ SAWˑ, danˑ beliauˑ membatalkanˑ 

                                                           
3 Muhammad Al-Maliki Al-Hasani, Meluruskan Kesalahpahaman Seputar Bid’ah, 

Syafa’at, Takfir, TaSAWuf. Tawassul, Dan Ta’zhim (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 

139–41. 
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perbuatanˑ iniˑ. Makaˑ untukˑ ituˑ, beliauˑ memberikanˑ tigaˑ pendapatˑ yangˑ  

berkaitanˑ kebolehanˑ tawasul, yaituˑ sebagaiˑ berikutˑ: 

Pendapatˑ yangˑ pertamaˑ bahwa tawasul haramˑ Muthlaqˑ pendapatˑ iniˑ 

diambilˑ dariˑ Imamˑ Abuˑ Hanifahˑ bahwa. Tawasul berartiˑ bersumpahˑ atasˑ 

dzatˑ Allahˑ danˑ memintaˑ terhadapˑ dzatnyaˑ, danˑ perkaraˑ iniˑ  tidakˑ pernahˑ 

dilakukanˑ olehˑ paraˑ sahabatˑ, baikˑ ituˑ dalamˑ memintaˑ hujanˑ danˑ lainˑ 

sebagainyaˑ, baikˑ dalamˑ hidupˑ merekaˑ  danˑ setelahˑ kematianˑ merekaˑ, baikˑ 

ituˑ dikuburanya atauˑ tidakˑ padaˑ kuburanya. Inilahˑ yangˑ tidakˑ dibolehkanˑ 

Abuˑ Hanifahˑ danˑ bahkanˑ beliauˑ berkataˑ. Melarang tidaklahˑ seseorangˑ 

memintaˑ kepadaˑ makhlukˑ. Danˑ madzhabˑ iniˑ  merupakanˑ pendapatˑ yangˑ 

rajihˑ, sesuaiˑ dengan dalilˑ yangˑ adaˑ. Danˑ dalamˑ pendapatˑ iniˑ terdapatˑ salahˑ 

satuˑ bentukˑ  kehatiˑ-hatianˑ untukˑ menjagaˑ tauhidˑ danˑ menghindariˑ Alˑ 

Ghuluwˑ dalamˑ beragamaˑ. 

Pendapatˑ yangˑ  keduaˑ adalahˑ tawasul yangˑ dilakukanˑ khususˑ kepadaˑ 

Nabiˑ SAWˑ diperbolehkanˑ danˑ iniˑ adalahˑ pendapatˑ ‘Izzuddinˑ binˑ Abdiˑ As-

salam. Pendapatˑ yangˑ ketigaˑ adalahˑ pendapatˑ Syaukaniˑ dalamˑ kitabˑ 

Tuhfatuˑ Adzˑ Dzakirinˑ, beliauˑ  berkataˑ bahwaˑ padaˑ hakikatnyaˑ, tawasul 

kepada Nabiˑ SAWˑ adalahˑ boleh, denganˑ meyakiniˑ  bahwaˑ Allahˑ SWT lahˑ 

yangˑ memilikiˑ  kehendakˑ untukˑ mengabulkanˑ segalaˑ doaˑ, danˑ Allahˑ lahˑ 

yangˑ berhakˑ untukˑ tidakˑ mengabulkanˑ.4  

 Salah satu tokoh fenomenal di Tanah Banjar khususnya di Kalimatan 

Selatan  adalah K.H. Muhammad Zaini Ghani. Untukˑ menyebarkanˑ Islamˑ 

                                                           
4 Tim Darussalam Gontor, Perbandingan Madzhab Universitas Darussalam Gontor, n.d. 
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beliau  berdakwah diˑ wilayahˑ iniˑ secara intensif. Dalamˑ upayaˑ dakwahnyaˑ 

tersebutˑ, beliauˑ menggunakanˑ berbagaiˑ mediaˑ dalamˑ dakwahnyaˑ, diˑ 

antaranyaˑ adalahˑ tarekatˑ Sammaniyahˑ, yangˑ sangat popularˑ bagiˑ 

masyarakatˑ Banjarˑ hinggaˑ saatˑ iniˑ.  

Bahkan yang paling menarik lagi di dalam Kitab Al-RisÉlat al-

NËrÉniyyah  fÊ SyarÍ   al-TawaÎÎulÉt al- SammÉniyyah.    di halaman 3-6.5 

Untuk amaliah  tawasul sammaniyah ini orang yang tidak sezaman dengan 

guru zaini, hendak mengamalkan tarekat dan tawasul sammaniyah ini 

diperbolehkan, diizinkan oleh beliau, karena  beliau mempublikasikan 

amaliah tersebut melalui kitab dalail khairat, yang berisi salah satunya 

amaliah tarekat dan tawasul Sammaniyah yang sudah di ijazahkan  oleh 

beliau langsung  berserta sanad-sanadnya dan kitab tersebut  hanya dapat 

dibeli galeri Al-zahra di manapun berada.  

Di dalam kitab Al-RisÉlat al-NËrÉniyyah ini disebutkan pada bagian 

pendahuluan mengenaiˑ kebolehanˑ bertawasulˑ, istighatsahˑ, danˑ memohonˑ 

syafaatˑ kepadaˑ nabiˑ Muhammadˑ SAWˑ, paraˑ Nabiˑ danˑ Rasulˑ lainnyaˑ, paraˑ 

waliˑ Allahˑ, danˑ orangˑ shalehˑ menurutˑ mazhabˑ Ahlussunnahˑ Walˑ Jama’ahˑ. 

Bertawasulˑ danˑ isighatsahˑ mempunyaiˑ artiˑ memohonˑ berkatˑ denganˑ 

menyebutˑ namaˑ ulamaˑ yangˑ sudahˑ meninggalˑ ataupunˑ yangˑ masihˑ hidupˑ. 

Orangˑ mukmin yangˑ bertawasulˑ meyakiniˑ dalamˑ hatinyaˑ bahwaˑ merekaˑ 

yangˑ ditawasuliˑ tidaklahˑ memberiˑ bekasˑ danˑ yangˑ memberiˑ bekasˑ padaˑ 

hakekatnyaˑ hanyaˑ Allahˑ SWTˑ semataˑ. Sedangkanˑ merekaˑ yangˑ dijadikanˑ 

                                                           
5 K.H. Muhammad. Zaini Abdul Ghani Al-Banjari, Risalah Nuraniyyah. Syarah Tawassul 

Sammaniyyah (Banjarbaru: Mathba”Ah Raudhah, 1995), 3–6. 
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perantaraˑ danˑ dimintaˑ berkahnyaˑ adalahˑ dikarenakanˑ kedekatanˑ merekaˑ 

denganˑ Allahˑ SWTˑ. Terhadapˑ perantaraˑ kepadaˑ orangˑ yangˑ masihˑ hidupˑ 

danˑ yangˑ telahˑ meninggalˑ padaˑ dasarnyaˑ tidakˑ adaˑ perbedaanˑ, karenaˑ yangˑ 

terpentingˑ adalahˑ merekaˑ yangˑ dijadikanˑ sebagaiˑ perantaraˑ adalahˑ merekaˑ 

yangˑ dicintaiˑ Allahˑ SWTˑ.6 Bagianˑ keduaˑ berisiˑ tentangˑ tawasul 

sammaniyyahˑ., tawasul Sammaniyahˑ disebutˑ jugaˑ denganˑ ”Jâliyatˑ alˑ-

Kurabiˑ waˑ Munîlatˑ alArabi”. Bagianˑ ketigaˑ adalahˑ syarat dariˑ tawasul 

Sammaniyahˑ, yakniˑ penjelasanˑ mengenaiˑ maknaˑ yangˑ terkandungˑ dalamˑ 

tiapˑ kataˑ atauˑ kalimatˑ dalamˑ tawasulˑ Sammaniyahˑ tersebutˑ. Bagianˑ 

keempatˑ adalahˑ penutupˑ, padaˑ bagianˑ iniˑ disebutkanˑ bahwaˑ iniˑ merupakanˑ 

akhirˑ yangˑ mudahˑ dariˑ padaˑ anugerahˑ Allahˑ SWTˑ.7 

Muhammadˑ Zainiˑ Ghaniˑ akrabˑ dipanggilˑ denganˑ sebutanˑ Guruˑ Ijaiˑ 

atauˑ Abahˑ Guruˑ Sekumpul merupakanˑ seorangˑ ulamaˑ kharismatikˑ yangˑ adaˑ 

diˑ Kalimantanˑ Selatanˑ danˑ beliauˑ merupakanˑ keturunanˑ dariˑ Syekhˑ 

Muhammadˑ Arsyadˑ Alˑ Banjariˑ. Bahkan  khususnya di Kalimatan Selatan 

rujukannya kepada beliau, untuk belajar ilmu agama dan amaliah-amaliah 

lainnya.8 

Selain itu tuanˑ guruˑ K.Hˑ. Muhammadˑ Zainiˑ  berpendapat  di dalam 

Kitab Al-RisÉlat al-NËrÉniyyah  fÊ SyarÍ   al-TawaÎÎulÉt al- SammÉniyyah. 

Bahwa istilah tawasul, istigatsah dan memohonˑ syafaˑ’ah mempunyaiˑ satuˑ 

                                                           
6 Sahriansyah, dkk, Pendidikan Aqidah Dan Akhlak Dalam Perspektif Muhammad Zaini 

Ghani, (Banjarmasin,: Pusat Penelitian IAIN Antasari, 2012), 34–35. 
7 Syahriansyah, dkk., Ulama Banjar Dan Karya-Karyanya, K.H. Abdul Hamid Karim, 

K.H. Zaini Gani Dan K.H. Muhammad Bakheit, (Banjarmasin,: Puslit IAIN Antasari, 2009), 76–

77. 
8 Ahmad zaki Mubarak, Peyebaran Tarekat Samaniyyah Di Kalimatan Selatan Oleh K.H. 

Muhammad Zaini Ghani, 2011, 86. 
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maknaˑ, yaituˑ memohonˑ  berkatˑ dengan menyebutˑ nama orangˑ yang dicintaiˑ 

Allahˑ SWTˑ. Dariˑ hambanyaˑ, baikˑ masihˑ hidupˑ maupun yang sudahˑ 

meninggalˑ duniaˑ. Sungguhˑ telahˑ nyataˑ bahwasanyaˑ Allahˑ memberikan 

rahmatˑ kepada hambanya. Dengan amalˑ merekaˑ yang shalehˑ dan karenaˑ 

merekaˑ melaksanakanˑ segalaˑ perintahnyaˑ. Tidakˑ adaˑ perbedaaan dalamˑ 

tawasul antaraˑ yang masihˑ hidupˑ dan yang sudahˑ wafatˑ karenaˑ bahwasanyaˑ 

merekaˑ dicintaiˑ disisiˑ Allahˑ  SWTˑ. Sebagaimana firman allah (Q.S.al-

maidah:35). 

 يٰاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا اتَّقُوا اللٰ هَ وَابْتَغُوْا اِلَيْهِ الْوَسِيْلَةَ

Artinya : wahai orang-orang yang berimanˑ bertaqwalahˑ olehˑ kalianˑ akanˑ 

Allahˑ dan haraplahˑ kalianˑ kepadanyaˑ akanˑ wasilahˑ.  

 

Dari  doa Nabi  Muhammad  SAW: 

 

لَمْ أَخْرُجْ أَشَرًا وَلَا بَطَرًا ، هذَاإِلَيْكَ اللََّهُمََّ إِنَِّي أَسْأَلُكَ بِحَقَِّ السََّائِلِيَن عَلَيْكَ ، وَبِحَقَِّ مَمْشَايَ فَإِنَِّي  

  اتَِّقَاءَ سَخَطِكَ ، وَابْتِغَاءَ مَرْضَاتِكَ ، أَسْأَلُكَ أَنْ تُنْقِذَنِي مِنَ النََّارِ ،وَلَا رِيَاءً وَلَا سُمْعَةً ، خَرَجْتُ 

وَأَنْ تَغْفِرَ لِي ذُنُوبِي ، إِنََّهُ لَا يَغْفِرُ الذَُّنُوبَ إِلاََّ أَنْتَ    

Artinya: Yaˑ Allahˑ sesungguhnyaˑ akuˑ bermohonˑ kepadaˑ Engkauˑ dengan hakˑ  

orangˑ yang memintaˑ kepadaˑ Engkauˑ danˑ bermohonˑ akuˑ kepada-

Mu dengan jalankuˑ iniˑ kepada-Mu makaˑ sesungguhnyaˑ akuˑ tidakˑ 

keluarˑ halˑ keadaan ku  sombongˑ dan tidakˑ ujubˑ dan tidakˑ riyaˑ dan 

tidakˑ sum’ahˑ akuˑ keluarˑ karenaˑ takutˑ akanˑ murka-Mu  dan 

mengharapˑ keridhaan-Mu, makaˑ akuˑ bermohonˑ kepada-Mu bahwaˑ 

Engkauˑ melindungikuˑ dariˑ apiˑ nerakaˑ danˑ Engkauˑ mengampunikuˑ 
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dariˑ segalaˑ dosaˑ melainkan  Engkau. Hadist nabi  Muhammad SAW 

yang diriwayatkan ibnu majah.9 

 

 أَسْأَلُكَ بِحَقَِّ السََّائِلِينَ 

Dari kata potongan hadis tersebut diatas menurut K.H.Muhammad 

Zaini adalah tawasul dengan orang mukmin yang masih hidup dan yang 

sudah wafat.10 

Ayat dan hadis Sebelumnya dapat diketahui bahwaˑ pentingnyaˑ 

bertawasulˑ ditujukan memperolehˑ rahmatˑ danˑ hidayahˑ dariˑ Allahˑ. 

Bertawasulˑ jugaˑ merupakanˑ syari’atˑ Islamˑ, bahkanˑ paraˑ ulamaˑ mazhabˑ 

empatˑ telahˑ bersepakatˑ tentangˑ bolehnyaˑ bertawasulˑ denganˑ Rasulullahˑ 

SAWˑ, baikˑ sewaktuˑ beliauˑ hidupˑ maupunˑ setelahˑ beliauˑ wafatˑ.11  

Olehˑ sebabˑ ituˑ, makaˑ bolehˑ bertawasulˑ kepadaˑ merekaˑ semuaˑ, baikˑ 

masihˑ hidupˑ maupunˑ sesudahˑ wafatˑ, karenaˑ kitaˑ bertawasulˑ bukanˑ padaˑ 

kekuatanˑ merekaˑ tetapiˑ karenaˑ merekaˑ adalahˑ kekasihˑ Allahˑ, apabilaˑ 

sewaktuˑ hidupˑ menjadiˑ kekasihˑ Allahˑ, makaˑ setelahˑ wafatˑ punˑ akanˑ tetapˑ 

menjadiˑ kekasihˑ-Nyaˑ. Menurutˑ Maulanaˑ Syaikhˑ alˑ-Kurdiˑ tentangˑ tawasul 

adalahˑ samaˑ denganˑ kesepakatanˑ ulamaˑ ahlu sunnah wa alˑ-jama’ahˑ, Islamˑ 

memerintahkanˑ kepadaˑ setiapˑ muslimˑ untukˑ selaluˑ bersamaˑ orangˑ-orangˑ 

                                                           
9 Imam ibnu Majah, Kitab Sunan Ibnu Majah Hadist No.778 Jilid 1 (Libanon-Beirut: Dar 

El Fikr, n.d.), 251. 
10 Muhammad Zaini Abdul Ghani Al- Banjari Risalah Nuraniyyah. Syarah Tawassul 

Sammaniyyah,( Banjarbaru: Mathba'ah Raudhah) 1–2. 
11 Ali Jum’ah, Al-Bayan al-Qowim, (Kairo Mesir, 2006), 39–41. 
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yangˑ benarˑ agarˑ mendapatkanˑ hidayahˑ Allahˑ (bertawasulˑ agarˑ mendapatˑ 

hidayahˑ) orangˑ-orangˑ yangˑ benarˑ ituˑ adalahˑ paraˑ „nabi danˑ paraˑ wali.12 

Paraˑ ulamaˑ ahluˑ sunnahˑ waˑ al-jama’ahˑ berpendapatˑ bahwaˑ bolehˑ 

bertawasulˑ denganˑ Rasulullahˑ, danˑ denganˑ paraˑ wali baikˑ semasaˑ hidupˑ 

maupunˑ setelahˑ wafatˑ. Sebabˑ menurutˑ keyakinanˑ ahluˑ sunnahˑ waˑ al-

jama’ahˑ,makhlukˑ tidakˑ dapatˑ memberiˑ efekˑ terhadapˑ sesuatuˑ apapunˑ, baikˑ 

manfaatˑ ataupunˑ mudaratˑ (makhlukˑ adalahˑ lemahˑ tidakˑ memilikiˑ 

kewenanganˑ apapunˑ), yangˑ menciptakanˑ segalaˑ sesuatuˑ danˑ menjadikannyaˑ 

hanyalahˑ Allahˑ.13 

Selainˑ ituˑ, tawasulˑ kepadaˑ Allahˑ SWTˑ, jugaˑ bolehˑ disebutˑ sebagaiˑ 

suatuˑ  saranaˑ demiˑ termakbulnyaˑ doaˑ. Apabilaˑ bertawasul melaluiˑ doaˑ 

kepadaˑ Allahˑ SWTˑ, orangˑ yangˑ berdoaˑ ituˑ harusˑ mengiringiˑ doanyaˑ 

denganˑ sesuatuˑ yangˑ menjadiˑ sebabˑ diterimanyaˑ doaˑ tersebutˑ.  

Diˑ sampingˑ ituˑ, orangˑ yangˑ bertawasul haruslahˑ mempunyaiˑ dalilˑ 

yangˑ mendasariˑ bahwaˑ sesungguhnyaˑ iaˑ merupakanˑ penyebabˑ 

termakbulnyaˑ doaˑ. Perkaraˑ tersebutˑ tidaklahˑ diketahuiˑ kecualiˑ melaluiˑ 

pensyariatanˑ Allahˑ SWTˑ. Yaituˑ barangˑ siapaˑ yangˑ menjadikanˑ suatuˑ 

perkaraˑ sebagaiˑ wasilahˑ untuknyaˑ agarˑ doanyaˑ ituˑ dikabulkanˑ olehˑ Allahˑ 

SWTˑ, tanpaˑ mempunyaiˑ dalilˑ syariatˑ sebagaiˑ sandaranˑ, makaˑ sesungguhnyaˑ 

iaˑ adalahˑ perkaraˑ yangˑ tidakˑ berasasˑ danˑ tidakˑ mempunyaiˑ ilmuˑ.14  

                                                           
12 Muhammad Amin al-Kurdi al-Irbili., Penggagas Tarekat Al-Naqsyabandiyah 

Almujaddidiyah al-Khalidiyah al-Kurdiyah, (Kairo Mesir, n.d.). 
13 Ahmad ibn al-Sayyid Zaini Dahlan, Al-Durar al-Saniyyah Fi al-Rād ‘ala 

AlWahabiyyahal. (Kairo Mesir: Dār al-Huda, n.d.), 135–36. 
14 Abu Anas Ali bin Husain Abu Luz, Ulasan Lengkap Tawassul, Diterjemah Oleh 

Muhammad Iqbal Amrullah (Jakarta: Darul Haq, 2014), 12. 
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Olehˑ ituˑ, wasilahˑ merupakanˑ suatuˑ perkaraˑ yangˑ diridhai Allahˑ 

SWTˑ,danˑ menjadiˑ sebabˑ termakbulnyaˑ doaˑ karenaˑ doaˑ ituˑ sendiriˑ adalahˑ 

sebuahˑ ibadahˑ, yakniˑ ibadahˑ ituˑ hanyaˑ berdasarkanˑ dalilˑ-dalilˑ yangˑ 

datangnyaˑ dariˑ padaˑ syariatˑ Allahˑ SWTˑ, sendiriˑ yangˑ merupakanˑ panduanˑ 

danˑ ikutanˑ dalamˑ melaksanakanˑ perintahˑ-Nyaˑ.15  

Berdasarkan kitab Al-RisÉlat al-NËrÉniyyah tersebut diatas 

menjalaskan tawasul sammaniyah sangat banyak dimasyarakat orang 

meamalkan ilmu, oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk membahasnya 

masalah tetang tawasul dalam kitab Al-RisÉlat al-NËrÉniyyah, dalam sebuah 

karya ilmiah (tesis) dengan judul  AL-RISÓLAH AL-NÕRÓNIYYAH FÔ 

SYAR× AL-TAWAØØULÓT AL-SAMMÓNIYYAH KARYAˑ K.Hˑ. 

MUHAMMADˑ ZAINIˑ GHANIˑ. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dariˑ latarˑ belakangˑ masalahˑ yangˑ di kemukakanˑ, pokokˑ masalahˑ 

yangˑ diangkatˑ dalamˑ penelitianˑ iniˑ adalahˑ, bagaimanaˑ pandangan tawasul 

K.H.Muhamma Zaini Ghani didalam kitab Al-RisÉlat al-NËrÉniyyah  ? 

Maka, pokokˑ masalahˑ iniˑ dapatˑ dirumuskanˑ dalamˑ beberapaˑ pertanyaanˑ 

penelitianˑ sebagaiˑ berikutˑ: 

1. Bagaimanaˑ deskripsi tentang ajaran tawasul di dalam kitab alˑ-Risâlahˑ alˑ- 

 

     Nurâniyyahˑ fîˑ Syarhˑ alˑ-Tawassulâtˑ alˑ-SammÉniyyah  ? 

 

                                                           
15 Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, “Definisi Salaf, Definisi Ahlus Sunnah Wal Jamaah”, 

Diakses Melalui Alamat Https://Almanhaj.or.Id/3428-Definisi-Salaf-Definisi-Ahlus-Sunnah-Wal-

Jamaah.Html, Tanggal 08 Oktober 2021., n.d. 
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2. Bagaimana argumentasi  tentang ajaran tawasul di dalam Kitab Al-RisÉlat 

al-NËrÉniyyah  fÊ SyarÍ   al-TawaÎÎulÉt al- SammÉniyyah    ? 

 

C. Tujuan Penelitianˑ 

Sebagaimanaˑ telahˑ tergambarkan  dalamˑ rumusanˑ masalahˑ diatas  

bahwaˑ penelitianˑ iniˑ hendakˑ mengungkapkan  danˑ cari  jawabanˑ secaraˑ 

kritisˑ danˑ ilmiahˑ dengan tujuan adalah  

1. Mendeskripsikan secera kritis tentang ajaran tawasul dalam Kitab Al-

RisÉlat al-NËrÉniyyah  fÊ SyarÍ   al-TawaÎÎulÉt al- SammÉniyyah. 

2. Menganalisis argumentasi tentang ajaran tawasul dalam Kitab Al-RisÉlat 

al-NËrÉniyyah  fÊ SyarÍ   al-TawaÎÎulÉt al- SammÉniyyah. 

 

 

D.  Signifikansiˑ Penelitianˑ 

Hasilˑ-hasilˑ yangˑ diperolehˑ dariˑ penelitianˑ diharapkanˑ mendapatkanˑ  

manfaatˑ baikˑ secaraˑ teoritisˑ  maupunˑ praktisˑ. 

1. Manfaatˑ teoritis  

Untukˑ menambah khazanah keilmuan di bidang ilmu tasawuf dan sebagaiˑ 

bahanˑ informasiˑ perbandinganˑ bagiˑ penelitiˑ lainˑ yangˑ inginˑ menelitiˑ  

masalahˑ iniˑ lebihˑ luasˑ danˑ mendalamˑ atauˑ denganˑ perspektifˑ yangˑ 

berbedaˑ. 
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2. Manfaaat praktisˑ 

Sebagaiˑ bahanˑ acuan bagiˑ masyarakat lokal atau lembaga-lembaga 

keagamaan dalam memberikan pecerahan kepada publik terkait konsep 

tawasul  dalam perspektif tasawuf. 

 

 

E. Defenisi Istilahˑ  

Untukˑ menghindariˑ kesalahpahamanˑ  terhadapˑ judulˑ penelitianˑ iniˑ, 

makaˑ penulisˑ perluˑ mengemukakanˑ penegasanˑ judulˑ menjelaskanˑ maksudˑ 

dariˑ istilahˑ  tentangˑ tawasul sebagai berikutˑ: 

Kata tawasul secara bahasa dalam kamus al-Munawir menyebutkan: 

وسِيْلَة   –وَسَلَ    artinyaˑ memohonˑ, beramalˑ (sebagaiˑ wasilahˑ) untukˑ 

mendekatkanˑ diriˑ kepadaˑ Allahˑ.16 Kataˑ wasilahˑ miripˑ maknanyaˑ denganˑ 

kataˑ washilahˑ, yakniˑ Sesuatuˑ yangˑ menyambungˑ sesuatuˑ denganˑ yangˑ lainˑ. 

Wasilahˑ dalamˑ pengertianˑ agamaˑ adalahˑ sesuatuˑ yangˑ menyambungˑ danˑ 

mendekatkanˑ seseorangˑ denganˑ Allahˑ, atasˑ dasarˑ keinginanˑ yangˑ kuatˑ dariˑ 

yangˑ bersangkutanˑ untukˑ mendekatˑ kepadaˑ-Nyaˑ”.Tawasulˑ dalamˑ 

pengertianˑ diˑ atasˑ dibenarkanˑ olehˑ seluruhˑ ulamaˑ, karenaˑ secaraˑ jelasˑ 

ditemukanˑ perintahˑ Allahˑ dalamˑ Alˑ-Qur‘anˑ untukˑ melakukannyaˑ.17  

Al-wasilahˑ artinyaˑ pendekatanˑ, perantaraˑ, danˑ sesuatuˑ yangˑ dapatˑ 

dijadikanˑ untukˑ menyampaikanˑ sertaˑ mendekatkanˑ diriˑ kepadaˑ Allahˑ danˑ 

                                                           
16 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: 

Pustaka Progressif, 1997). 
17 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an Tentang Zikir Dan Do‟a, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2006). 
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adaˑ yangˑ berpendapatˑ wasilahˑ mengandungˑ artiˑ tempatˑ yangˑ tinggiˑ diˑ 

dalamˑ surgaˑ, suatuˑ tempatˑ yangˑ palingˑ dekatˑ denganˑ Arsyˑ.18 

Dariˑ kacamataˑ bahasaˑ, tawasul berawalˑ dariˑ fi’ilˑ madhiˑ wassalaˑ, 

menurutˑ artiˑ etimologiˑ (bahasaˑ) mempunyaiˑ artiˑ alˑ-qurbahˑ atauˑ alˑ-

taqarrubˑ artinyaˑ mendekatkanˑ diriˑ denganˑ suatuˑ perantaraanˑ (wasilahˑ). 

Wasilahˑ bermaksudˑ “perantara”, dalamˑ bahasaˑ Arabˑ adalahˑ isimˑ dariˑ kataˑ 

kerjaˑ “wasala ilahi bikadza, yasilu, wasilatan fahuwa wasilun” artinyaˑ, 

mendekatkanˑ diriˑ danˑ mengharapkanˑ. Danˑ dariˑ kataˑ ituˑ terbentukˑ kataˑ 

“mayutaqarrabu bihi ila alghairi” artinyaˑ, sesuatuˑ yangˑ bisaˑ mendekatkanˑ 

diriˑ padaˑ halˑ yangˑ lainˑ. 

Berdasar definisi di atas maka  peneliti berpendapat dari kata wasilah 

itulah masyarakat kita lebih mengenal dengan kata  tawasul. Jadi tawasul 

adalah mendekatkan diri dengan suatu perantaraan (wasilah) atau menjadikan 

sesuatu yang menurut Allah mempunyai nilai, derajat dan kedudukan yang 

tinggi, untuk dijadikan sebagai perantaraan (wasilah) agar doa dapat 

dikabulkan.19 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Sepengetahuan penulis melihat dari penelitian  terhadap tawasul di 

dalam Kitab Al-RisÉlat al-NËrÉniyyah  fÊ SyarÍ   al-TawaÎÎulÉt al- 

SammÉniyyah karya K.H. Muhammad Zaini Gani selama ini belum pernah 

diteliti dan tidak ditemukan, sebagai berikut: 

                                                           
18 Darwis Abu Ubaidah, Tafsir Al-Asas, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012). 
19 Muhammad Hanif Muslih, Bid’ah Membawa Berkah (Semarang: ar-Ridha, n.d.), 51. 
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1. Fatimah, 2019. konsep tawasul  menurut  perspektif al-quran. pembahasan 

ini hanya mengkaji tentang konsep tawasul, dalil-dalil berkaitan dengan 

konsep tawasul dan penafsirannya serta mengetengahkan pendapat-

pendapat ulama berkaitan dengan konsep tawasul ini.20 

2. Misbahuzzulam, 2014. deskripsi tawasul dan hukumnya, tulisan ini 

jelaslah bahwa tawasul tidak secara mutlak boleh atau atau tidak boleh, 

karena tawasul terbagi dalam dua bagian, yaitu al-tawassul al-mashru 

(tawasul yang boleh) dan al-tawassul ghayr al-mashru‘(tawasul yang tidak 

boleh). Al-tawasul al-mashru‘adalah mendekatkanˑ diriˑ kepadaˑ Allahˑ 

denganˑ ketaatanˑ, amalˑ kebajikanˑ, baikˑ berupa perbuatanˑ hatiˑ maupunˑ 

perbuatanˑ fisikˑ atau berupa meninggalkanˑ segalaˑ jenisˑ perbuatanˑ maksiat. 

Dengan demikian al-tawasul al-mashru mencakupˑ segalaˑ macamˑ 

perbuatanˑ yangˑ dicintaiˑ danˑ diridhaiˑ Allahˑ, seperti bertawasul dengan 

nama atau sifat Allah, bertawasul dengan amal shaleh yang pernah 

dikerjakan dan tawasul dengan doa orang shaleh.21 

3. Faisal Muhammad nur, 2011. konsep tawasul dalam islam tulisan ini 

menjelaskan Konsep tawasul yang dipraktekkanˑ olehˑ sebahagian 

masyarakatˑ muslimˑ tidakˑ bertentanganˑ denganˑ ajaranˑ Islamˑ, sebabˑ orangˑ 

yangˑ bertawasul tidakˑ pernahˑ menyakini terhadapˑ kekuatanˑ orangˑ yangˑ 

ditawasulkanˑ, merekaˑ bertawasul kepadaˑ Rasulullahˑ setelahˑ wafatˑ danˑ 

orangˑ-orangˑ salehˑ hanyaˑ sebatasˑ wasilahˑ disebabkanˑ karenaˑ merekaˑ 

merupakanˑ kekasihˑ Allahˑ. Pelaksanaanˑ tawasul yangˑ dipraktekkanˑ olehˑ 

                                                           
20 Fatimah, Konsep Tawasul  Menurut  Perspektif Al-Quran, 2019, 62. 
21 misbahuzzulam, Deskripsi Tawasul Dan Hukumnya, 2014, 158. 
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sebahagianˑ masyarakatˑ muslimˑ berlandaskanˑ padaˑ pengajaranˑ alˑ-Qur’anˑ 

danˑ al-Sunnahˑ danˑ bukanˑ permasalahanˑ baruˑ dalamˑ duniaˑ Islamˑ. 

Tawasul yangˑ dipraktekkanˑ olehˑ sebahagian masyarakatˑ muslimˑ tidakˑ 

pernahˑ menyakini kekuatanˑ apapunˑ selainˑ kekuatanˑ Allahˑ.22 

4. Asmaranˑ, Asˑ, 2018. membacaˑ fenomenaˑ ziarahˑ waliˑ diˑ Indonesiaˑ: 

memahamiˑ tradisiˑ tabarukˑ danˑ tawasulˑ, tulisan ini menjelaskan Ziarahˑ 

kuburˑ, tabarrukˑ danˑ tawasul adalahˑ tigaˑ kegiatanˑ yangˑ salingˑ berkaitanˑ. 

Ziarahˑ kuburˑ kadangˑ-kadangˑ dimotivasiˑ untukˑ mendapatkanˑ berkahˑ dariˑ 

orangˑ (waliˑ, datuˑ atauˑ tuanˑ guruˑ) yangˑ dimakamkanˑ diˑ  dalamˑ kuburˑ 

tersebutˑ. Berkahˑ tersebutˑ dijadikanˑ sebagaiˑ wasilahˑ (perantaraˑ) yangˑ 

menjadiˑ alatˑ untukˑ menyampaikanˑ permohonanˑ orangˑ yangˑ berziarahˑ 

tersebutˑ kepadaˑ Allahˑ SWTˑ. Dariˑ keteranganˑ yangˑ didapatˑ dariˑ alˑ-

Qur’anˑ, hadisˑ danˑ pendapatˑ ulamaˑ, berkahˑ ituˑ benarˑ adanyaˑ danˑ mencariˑ 

berkahˑ ituˑ dibenarkanˑ. 23 

5. Ahmadˑ Zakkiˑ Mubarakˑ, 2011. penyebaranˑ tarekatˑ sammaniyahˑ diˑ 

kalimantanˑ selatanˑ olehˑ K.Hˑ.Muhammadˑ Zainiˑ Ghaniˑ menjelaskanˑ 

tentangˑ. Ajaranˑ tarekatˑ Sammaniyahˑ dapatˑ dilihatˑ padaˑ bukunyaˑ Kanzˑ 

alˑ-Ma’rifahˑ yangˑ memperhatikanˑ ajaranˑ tasawufˑ/tarekatˑ beliauˑ. Dalamˑ 

bukuˑ tersebutˑ alˑ Banjariˑ menjelaskanˑ tentangˑ tataˑ caraˑ berzikirˑ.24 

Perbedaan yang ditemukan  oleh peniliti di dalam judul yang peneliti 

angkat TAWASUL DALAM KITAB AL-RISÓLAT AL-NÕRÓNIYYAH FÔ 

                                                           
22 Faisal Muhammad nur, Konsep Tawasul Dalam Islam, 2011, 275. 
23 Asmaran, As, Membaca Fenomena Ziarah Wali Di Indonesia: Memhami Tradisi 

Tabaruk Dan Tawasul, 2018, 199. 
24 Peyebaran Tarekat Samaniyyah Di Kalimatan Selatan Oleh K.H. Muhammad Zaini 

Ghani, 88. 
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SYAR× AL-TAWAØØULÓT AL-SAMMÓNIYYAH KARYA K.H. 

MUHAMMAD ZAINI GHANI. dengan penilitian orang lain  adalah Terletak 

pada konsep tawasul versi ulama lokal dalam karya tasawufnya, sedangkan 

yang sebelumnya hanya membahas tawasul secara umum. 

Oleh kerena itu penulisan penelitian tentang tawasul didalam kitab Al-

RisÉlat al-NËrÉniyyah  fÊ SyarÍ   al-TawaÎÎulÉt al- SammÉniyyah   K.H. 

Muhammad Zaini Gani penting dilakukan , dikerjakan dan dilanjutkan. 

 

G. Kerangka Teori  

   Bahwasanya tawasul merupakanˑ salahˑ satuˑ caraˑ atauˑ jalanˑ berdoaˑ 

danˑ merupakanˑ salahˑ satuˑ pintuˑ dariˑ pintuˑ-pintuˑ menghadapˑ Allahˑ 

SWTˑ. Orangˑ-orangˑ yangˑ bertawasul denganˑ perantaraˑ adalahˑ karenaˑ adaˑ 

rasaˑ cintaˑ kepadaˑ perkaraˑ yangˑ dijadikanˑ sebagaiˑ perantaraˑ tersebutˑ danˑ 

jugaˑ yakinˑ bahwaˑ Allahˑ SWTˑ. Jugaˑ mencintaiˑ perkaraˑ ituˑ. Selainˑ ituˑ, 

setiapˑ orangˑ yangˑ berkeyakinanˑ bahwaˑ perantaraˑ ituˑ dapatˑ 

mendatangkanˑ manfaatˑ atauˑ mudaratˑ persisˑ sepertiˑ Allahˑ SWTˑ. atauˑ 

tanpaˑ kemauanˑ Allahˑ SWTˑ. Makaˑ sesungguhnyaˑ iaˑ telahˑ punˑ berbuatˑ 

musyrikˑ. Tawasul bukanlahˑ suatuˑ keharusanˑ atauˑ perkaraˑ yangˑ sangatˑ 

perluˑ malahˑ terkabulnyaˑ doaˑ adalahˑ tidakˑ sepenuhnyaˑ bergantungˑ padaˑ 

perkaraˑ yangˑ menjadiˑ perantaraˑ tetapiˑ prinsipˑ berdoaˑ ituˑ sendiriˑ yakniˑ 

berdoaˑ secaraˑ mutlakˑ hanyaˑ kepadaˑ Allahˑ SWTˑ.25  

                                                           
25 Siti Asifah, Tawassul Menurut Al Qur’an”, 1998., n.d. 
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Dariˑ kacamataˑ bahasaˑ, tawasulˑ berawalˑ dariˑ fi’ilˑ madhiˑ wassalaˑ, 

menurutˑ artiˑ etimologiˑ (bahasaˑ) mempunyaiˑ artiˑ alˑ-qurbahˑ atauˑ alˑ-

taqarrubˑ artinyaˑ mendekatkanˑ diriˑ denganˑ suatuˑ perantaraanˑ (wasilahˑ). 

Wasilahˑ bermaksudˑ “perantaraˑ”, dalamˑ bahasaˑ Arabˑ adalahˑ isimˑ dariˑ 

kataˑ kerjaˑ “wasalaˑ ilahiˑ bikadzaˑ, yasiluˑ, wasilatanˑ fahuwaˑ wasilunˑ” 

artinyaˑ, mendekatkanˑ diriˑ danˑ mengharapkanˑ sertaˑ dariˑ kataˑ ituˑ 

terbentukˑ kataˑ “mayutaqarrabuˑ bihiˑ ilaˑ alghairiˑ” artinyaˑ, sesuatuˑ yangˑ 

bisaˑ mendekatkanˑ diriˑ padaˑ halˑ yangˑ lainˑ. Makaˑ dariˑ kataˑ wasilahˑ itulahˑ 

masyarakatˑ kitaˑ lebihˑ mengenalˑ denganˑ kataˑ tawasulˑ. Jadiˑ tawasulˑ 

adalahˑ mendekatkanˑ diriˑ denganˑ suatuˑ perantaraanˑ (wasilahˑ) atauˑ 

menjadikanˑ sesuatuˑ yangˑ menurutˑ Allahˑ mempunyaiˑ nilaiˑ, derajatˑ danˑ 

kedudukanˑ yangˑ tinggiˑ, untukˑ dijadikanˑ sebagaiˑ perantaraanˑ (wasilahˑ) 

agarˑ doaˑ dapatˑ dikabulkanˑ.26  

Sedangkanˑ untukˑ orangˑ yangˑ melakukanˑ tawasul disebutˑ denganˑ 

mutawasil bentukˑ pluralˑ dariˑ kataˑ wasilˑ. Dariˑ kataˑ-kataˑ itulahˑ kemudianˑ 

praktekˑ tentangˑ wasilahˑ biasaˑ pulaˑ dikenalˑ denganˑ istilahˑ tawasulˑ. Jadiˑ, 

jikaˑ kataˑ tawasulˑ disebutkanˑ, makaˑ iaˑ jelasˑ memilikiˑ hubunganˑ yangˑ 

sangatˑ eratˑ denganˑ kataˑ wasilahˑ, karenaˑ iaˑ merupakanˑ bentukˑ isimˑ 

masdarˑ dariˑ kataˑ tawasalaˑ. Jamilˑ Afandiˑ Shidqiˑ az-Zahawiˑ menjelaskanˑ 

bahwaˑ yangˑ dimaksudˑ denganˑ tawasul dengan paraˑ nabiˑ danˑ orangˑ salehˑ 

adalahˑ menjadikanˑ merekaˑ sebagaiˑ sebabˑ danˑ perantaraˑ dalamˑ memohonˑ 

kepadaˑ Allahˑ SWTˑ. untukˑ mencapaiˑ tujuanˑ. Padaˑ hakikatnyaˑ Allahˑ 

                                                           
26 Bid’ah Membawa Berkah, 51. 
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SWTˑ. adalahˑ pelakuˑ yangˑ sebenarnyaˑ (yangˑ mengabulkanˑ doaˑ). Sebagaiˑ 

contohˑ, pisauˑ tidakˑ mempunyaiˑ kemampuanˑ memotongˑ dariˑ dirinyaˑ 

sendiriˑ karenaˑ pemotongˑ yangˑ sebenarnyaˑ adalahˑ Allahˑ SWTˑ. Pisauˑ 

hanyaˑ sebagaiˑ penyebabˑ yangˑ alamiahˑ (berpotensiˑ untukˑ memotongˑ), 

Allahˑ SWTˑ. yangˑ menciptakanˑ memotongˑ melaluiˑ pisauˑ tersebutˑ.27 

Defisini tawasul yang lainnyaˑ adalahˑ berdoaˑ memintaˑ sesuatuˑ 

hajatˑ kepadaˑ Allahˑ SWTˑ., disertaiˑ denganˑ mengingatkanˑ sesuatuˑ yangˑ 

dikasihiˑ danˑ diridhai Allahˑ SWTˑ. Jikaˑ bertawasul denganˑ Rasulullahˑ 

SAWˑ, motifˑ utamanyaˑ ialahˑ untukˑ mendapatˑ syafaatˑ Rasulullahˑ SAWˑ, 

manakalaˑ jikaˑ bertawasul denganˑ orangˑ alimˑ denganˑ motifˑ semogaˑ Allahˑ 

SWTˑ., memberikanˑ keberkatanˑ merekaˑ padaˑ urusannyaˑ. Makaˑ denganˑ 

syafaatˑ danˑ keberkatanˑ ituˑ terlahirˑ sebuahˑ pengharapanˑ bahwaˑ doanyaˑ 

akanˑ lebihˑ mudahˑ dikabulkanˑ olehˑ Allahˑ SWTˑ., atasˑ kemuliaanˑ orangˑ 

yangˑ dijadikanˑ perantaraˑ doaˑ ituˑ.28 

Pada umumnya konsep tawasul  terbagi dalam beberapa bentuk yaitu: 

a. Bertawasul kepadaˑ Allahˑ SWTˑ., melaluiˑ namaˑ-namaˑ danˑ sifatˑ Allahˑ   

Yangˑ Mahaˑ Agungˑ 

b. Bertawasul kepadaˑ-Nyaˑ melaluiˑ keimananˑ kepadaˑ Allahˑ SWTˑ., danˑ 

Rasulˑ utusanˑ-Nyaˑ 

c. Bertawasul kepadaˑ Allahˑ SWTˑ., melaluiˑ Nabiˑ Muhammadˑ SAWˑ. 

d. Bertawasul kepadaˑ-Nyaˑ melaluiˑ amalˑ salehˑ 

  e. Bertawasul kepadaˑ Allahˑ SWTˑ., melaluiˑ perantaraˑ orangˑ salehˑ 

                                                           
27 Muhyiddin Abdusshomad, Fiqh Tradisi; Dasar Amaliah Warga NU, n.d., 104. 
28 Jahid Sidek, “Doa Tawassul Meminta Bukan Kepada Mahkluk”,Al Islam, 2014, 18. 



18 
 

 
 

 

H. Metodelogi  Penelitianˑ  

1. Jenisˑ penelitianˑ  

Jenisˑ penelitianˑ iniˑ adalahˑ kepustakaanˑ  (libraryˑ reseach). Studiˑ 

kepustakaanˑ  adalahˑ tehnik mengumpulkan dataˑ denganˑ mengadakanˑ 

studiˑ penalaahan terhadapˑ bukuˑ-bukuˑ, literaure-literatureˑ, catatanˑ-

catatanˑ, danˑ laporanˑ-laporanˑ yangˑ adaˑ sehinggaˑ diperolehˑ dataˑ-dataˑ 

yangˑ diperlukanˑ yangˑ berhubunganˑ masalahˑ yangˑ dipecahkanˑ.29 

2. Data dan Sumberˑ Dataˑ 

Dataˑ yangˑ dibutuhkan  dalamˑ penelitianˑ iniˑ berupa  data primerˑ danˑ 

sekunderˑ adapunˑ yangˑ dimaksudˑ denganˑ dataˑ primerˑ danˑ sekunderˑ 

adalahˑ 

a. Dataˑ primerˑ 

Dataˑ primer  adalah deskripsi ajaran tawasul K.H. Muhammad zaini 

Ghani al-Banjari  dalam kitab Al-RisÉlat al-NËrÉniyyah  fÊ SyarÍ   al-

TawaÎÎulÉt al- SammÉniyyah   beserta argumentasi. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah konsep tawasul  dalam islam, profil tokoh dan 

kitabnya 

Sedangkan sumber data untuk mendapatkan dataˑ primerˑ danˑ dataˑ 

sekunderˑ adalah 

 

                                                           
29 M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 2003), 27. 
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a. Sumberˑ dataˑ 

 Sumberˑ dataˑ  primerˑ adalahˑ kitab Al-RisÉlat al-NËrÉniyyah  fÊ SyarÍ   

al-TawaÎÎulÉt al- SammÉniyyah karya K.Hˑ. Muhammadˑ zainiˑ Ghaniˑ 

alˑ-Banjariˑ martapura.  

b. Dataˑ sekunder 

Sedangkanˑ untukˑ sumberˑ sekunderˑ penulisˑ menggunakanˑ  literatureˑ-

literature yangˑ adaˑ relevansinyaˑ denganˑ topikˑ permasalahanˑ, yangˑ 

berupaˑ bukuˑ-bukuˑ danˑ sumberˑ-sumberˑ informasiˑ lainyaˑ yangˑ 

berhubunganˑ dengan tawasul sebagaiˑ tambahanˑ pelengkapˑ. 

3. Pembahasanˑ dalamˑ tesis iniˑ menggunakanˑ metodeˑ deskriptifˑ analisisˑ, 

yakniˑ dataˑ yangˑ dikumpulakan  pertamaˑ-tamaˑ disusunˑ ,dijelaskanˑ danˑ 

baruˑ kemudianˑ dianalisaˑ.30 

 

I. Sistimatika Penulisan 

Secaraˑ keseluruhanˑ penelitianˑ iniˑ terdiriˑ atasˑ limaˑ babˑ. Padaˑ babˑ 

pertamaˑ mengulasˑ pendahuluanˑ, dikemukakanˑ mengenaiˑ latarˑ belakangˑ danˑ 

rumusanˑ masalahˑ, tujuanˑ penelitian, signifikasi penelitianˑ, definisiˑ istilahˑ, 

penelitianˑ terdahuluˑ, kerangka teori, metode penelitianˑ danˑ sistematikaˑ 

penulisanˑ. Babˑ iniˑ pentingˑ untukˑ melihatˑ secaraˑ singkatˑ konteksˑ 

pembahasanˑ padaˑ babˑ-babˑ selanjutnyaˑ.  

Kemudianˑ padaˑ babˑ duaˑ akanˑ diuraikanˑ mengenaiˑ pengertian 

tawasul  landasanˑ teoriˑ, Pembahasanˑ mengenaiˑ tawasul terkaitˑ definisiˑ 

                                                           
30 Dasar Dan Teknik Research Pengantar Metodologi Ilmiah (Bandung: Tarsio, 1972), 

132. 
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secara umum danˑ khusus, bentuk macam-macam tawasul, hakekat tawasul, 

dalil-dalil landasan al- quran dan hadist  serta pendapat ulama tentang 

tawasul. 

  Selanjutnya pada bab tiga berisi tentang tokoh yang diteliti, yaitu 

biografi dan pengarang kitab  K.Hˑ. Muhammadˑ Zainiˑ,  biografi tokoh, 

terkaitˑ latarˑ belakangˑ kehidupanˑ, riwayat pendidikan, peranan dalam 

dakwah, karya-karya dan adapun pengarang kitab  terkait, latar belakang 

penulis,sistematika pembahasan, publikasi 

 Pada bab empat akan  menjelaskan analisis mengenai hasil penelitian  

terkait tawasul yang ada pada kitab Al-RisÉlat al-NËrÉniyyah,berkaitan 

dengan deskripsi dan argumentasi  tentang ajaran tawasul di dalam kitab 

tersebut.  

Padaˑ babˑ limaˑ, menutupˑ seluruhˑ rangkaianˑ pembahasanˑ padaˑ babˑ 

babˑ sebelumnyaˑ. Babˑ iniˑ berisikanˑ pemaparanˑ tentangˑ kesimpulanˑ danˑ 

saranˑ-saranˑ untukˑ kajianˑ selanjutnyaˑ. 

 

 

 

 

 

 

 

 


